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Abstrak  

Artikel ini membahas pengembangan kompetensi keahlian di Kelas X TKRO (Teknik 

Kendaraan Ringan Otomotif) dan X TBSM (Teknik dan Bisnis Sepeda Motor) di UPT SMK 

Negeri 2 Wajo. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas implementasi 

Kurikulum 2013 dalam mengembangkan kompetensi keahlian siswa pada kedua jurusan 

tersebut.  Kelas X OTO 1 (TKRO) terdiri dari 29 siswa, sedangkan Kelas X OTO 2 (TBSM) 

terdiri dari 24 siswa. Studi ini menggunakan metode studi kasus untuk mengevaluasi 

bagaimana kompetensi keahlian ini dikembangkan melalui pembelajaran berbasis praktik dan 

teori yang disesuaikan dengan standar industri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang digunakan telah berhasil meningkatkan keterampilan teknis 

siswa dalam bidang otomotif dan bisnis sepeda motor, meskipun terdapat tantangan dalam 

penyediaan fasilitas yang memadai dan peningkatan kualifikasi guru. Penelitian ini 

memberikan rekomendasi untuk peningkatan lebih lanjut dalam aspek kurikulum, fasilitas, dan 

pelatihan guru guna memastikan bahwa siswa lulus dengan kompetensi yang siap untuk 

memasuki dunia kerja. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan program 

keahlian di SMK lainnya, khususnya dalam bidang teknik otomotif. 

Kata kunci: Pengembangan Kompetensi, Kurikulum 2013, Teknik Kendaraan Ringan Otomotif 

(TKRO), Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM), SMK Negeri 2 Wajo 

 

Pendahuluan  

Pendidikan kejuruan di Indonesia memegang peranan vital dalam menyiapkan sumber 

daya manusia yang terampil dan siap memasuki dunia industri. Salah satu institusi yang 

memainkan peran ini adalah SMK Negeri 2 Wajo, sebuah sekolah yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan teknik, khususnya dalam bidang Teknik Kendaraan Ringan 

Otomotif (TKRO) dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM). Kedua jurusan ini memiliki 

tujuan utama untuk membekali siswa dengan kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan 

industri otomotif, yang saat ini terus berkembang pesat. 

Sebagai bagian dari sistem pendidikan vokasional di Indonesia, SMK Negeri 2 Wajo 

menerapkan Kurikulum 2013, yang dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan 

fokus yang kuat pada pengembangan keterampilan praktis. Kurikulum ini menekankan pada 

pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi, di mana siswa tidak hanya dituntut untuk 

memahami konsep-konsep teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam konteks praktik 

nyata. Dengan demikian, lulusan diharapkan memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar 

industri, yang akan memudahkan mereka dalam beradaptasi dan bersaing di pasar kerja.Teknik 

Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) adalah salah satu jurusan yang paling diminati di SMK 
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Negeri 2 Wajo. Jurusan ini menawarkan program pembelajaran yang komprehensif, yang 

mencakup berbagai aspek teknik otomotif, mulai dari perawatan dan perbaikan kendaraan, 

hingga sistem kelistrikan dan manajemen bengkel. Siswa di jurusan ini dibekali dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menjadi teknisi yang handal, yang 

mampu menangani berbagai jenis kendaraan ringan, seperti mobil dan sepeda motor (Laili, 

2018). 

Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM) juga merupakan jurusan yang sangat relevan 

di era modern ini, mengingat meningkatnya jumlah pengguna sepeda motor di Indonesia. 

Jurusan ini tidak hanya fokus pada aspek teknis, seperti perawatan dan perbaikan sepeda motor, 

tetapi juga mencakup aspek bisnis, yang bertujuan untuk membekali siswa dengan 

keterampilan manajerial yang diperlukan untuk mengelola bisnis sepeda motor, baik dalam 

skala kecil maupun besar. Dengan kombinasi ini, lulusan TBSM diharapkan tidak hanya 

menjadi teknisi yang handal, tetapi juga pengusaha yang mampu mengembangkan bisnis di 

sektor otomotif (Imunandar & Mardiyah, 2016). 

Penerapan Kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 Wajo membawa tantangan tersendiri, 

terutama dalam hal pengembangan kompetensi siswa. Salah satu tantangan utama yang 

dihadapi adalah keterbatasan fasilitas praktik. Meskipun kurikulum ini menekankan pada 

pentingnya pembelajaran berbasis praktik, ketersediaan fasilitas yang memadai masih menjadi 

masalah yang perlu diatasi. Fasilitas yang tidak memadai dapat menghambat proses 

pembelajaran, dan pada akhirnya, mengurangi efektivitas pengembangan kompetensi siswa. 

Oleh karena itu, perlu adanya upaya yang lebih serius dari pihak sekolah dan pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas fasilitas praktik di SMK, agar siswa dapat memperoleh pengalaman 

belajar yang optimal. Selain itu, peningkatan kualifikasi guru juga menjadi faktor penting 

dalam pengembangan kompetensi siswa. Guru di SMK tidak hanya dituntut untuk memiliki 

pengetahuan teoritis yang kuat, tetapi juga harus memiliki keterampilan praktis yang relevan 

dengan perkembangan teknologi di industri otomotif (Rachmat, 2015). Sayangnya, tidak 

semua guru di SMK memiliki latar belakang yang memadai dalam bidang ini. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan bagi guru, agar 

mereka dapat mengikuti perkembangan teknologi dan industri, serta mampu mengajarkan 

keterampilan yang sesuai kepada siswa. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, penerapan 

Kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 Wajo telah menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan 

hasil penelitian, pendekatan pembelajaran yang menggabungkan teori dan praktik telah 

berhasil meningkatkan kompetensi siswa, terutama dalam bidang teknik otomotif dan bisnis 

sepeda motor. Siswa yang telah melalui program ini menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam keterampilan teknis, serta kemampuan mereka untuk mengatasi masalah yang kompleks 

dalam konteks kerja nyata. Hal ini menunjukkan bahwa Kurikulum 2013, meskipun memiliki 

kekurangan, tetap mampu memberikan dampak positif terhadap pengembangan kompetensi 

siswa di SMK. Namun demikian, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, perlu adanya 

peningkatan lebih lanjut dalam beberapa aspek. Pertama, peningkatan fasilitas praktik menjadi 

prioritas utama, karena ini akan memberikan siswa kesempatan untuk mengasah keterampilan 

mereka dalam lingkungan yang mendekati kondisi kerja nyata. Kedua, peningkatan kualifikasi 

guru melalui pelatihan dan pengembangan profesional juga perlu ditingkatkan, agar mereka 

dapat memberikan pengajaran yang lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan industri 

(Oktaviani, 2022). 

Ketiga, kerjasama antara SMK dengan industri juga perlu diperkuat. Dalam konteks 

pendidikan vokasional, kerjasama dengan industri adalah kunci untuk memastikan bahwa 

program pendidikan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Melalui program 

magang, pelatihan industri, dan kerjasama lainnya, siswa dapat memperoleh pengalaman 

langsung di industri, yang akan memperkuat kompetensi mereka dan mempersiapkan mereka 

untuk masuk ke dunia kerja. Selain itu, kerjasama ini juga dapat membuka peluang bagi 
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sekolah untuk mendapatkan bantuan dalam bentuk fasilitas, pelatihan guru, dan sumber daya 

lainnya yang dapat mendukung proses pembelajaran (Hutagaol, 2021). 

Keempat, pengembangan program yang lebih inovatif dan adaptif juga perlu 

dipertimbangkan. Mengingat perkembangan teknologi yang sangat cepat, program pendidikan 

di SMK harus mampu beradaptasi dengan perubahan ini. Misalnya, integrasi teknologi digital 

dalam pembelajaran otomotif dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi 

siswa. Penggunaan simulasi, software desain, dan teknologi lainnya dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa, sekaligus mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan di masa depan (Lubis, 2022). 

Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai pengembangan 

kompetensi keahlian di SMK Negeri 2 Wajo, khususnya di jurusan TKRO dan TBSM. Temuan 

ini tidak hanya relevan untuk sekolah tersebut, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi SMK 

lainnya yang ingin meningkatkan kualitas pendidikan vokasional mereka. Dengan 

memperhatikan faktor-faktor seperti fasilitas, kualifikasi guru, kerjasama industri, dan inovasi 

program, SMK dapat memastikan bahwa lulusan mereka siap menghadapi tantangan di dunia 

kerja, dan mampu berkontribusi secara signifikan dalam perkembangan industri otomotif di 

Indonesia. 

Secara keseluruhan, pendidikan kejuruan di Indonesia, khususnya di SMK Negeri 2 

Wajo, memiliki potensi besar untuk mencetak lulusan yang kompeten dan siap kerja. Namun, 

untuk mencapai potensi ini, diperlukan upaya yang lebih besar dari semua pihak terkait, 

termasuk pemerintah, sekolah, industri, dan masyarakat. Dengan kerjasama yang baik, 

pendidikan vokasional di Indonesia dapat menjadi salah satu pilar utama dalam pembangunan 

ekonomi negara, dengan menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan siap bersaing di pasar 

global. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya tersebut, 

dan menjadi langkah awal menuju pengembangan pendidikan kejuruan yang lebih baik di masa 

depan. 

 

Metode penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk menganalisis efektivitas 

pengembangan kompetensi keahlian di Kelas X Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) 

dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM) di SMK Negeri 2 Wajo. Studi kasus dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk melakukan investigasi mendalam terhadap konteks 

pembelajaran dan interaksi yang terjadi antara teori dan praktik dalam pengembangan 

kompetensi siswa. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di kelas, wawancara dengan 

guru dan siswa, serta analisis dokumen kurikulum dan laporan akademik. Observasi dilakukan 

untuk mengamati proses pembelajaran, fasilitas yang digunakan, serta interaksi antara guru dan 

siswa selama kegiatan praktik. Wawancara dengan guru dan siswa bertujuan untuk 

mendapatkan perspektif langsung mengenai tantangan dan keberhasilan dalam implementasi 

Kurikulum 2013. Selain itu, analisis dokumen digunakan untuk memahami struktur kurikulum 

dan mengevaluasi kesesuaian antara tujuan pendidikan dan hasil yang dicapai. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola-pola yang muncul 

dalam pengembangan kompetensi keahlian siswa. Hasil analisis ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas metode pengajaran yang diterapkan dan 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan lebih lanjut. 
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Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Dalam pembahasan penelitian ini, beberapa teori yang relevan dan dapat membantu 

menjelaskan temuan serta analisis terkait pengembangan kompetensi keahlian di bidang 

Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM) di 

SMK Negeri 2 Wajo dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Teori Pembelajaran Vokasional 

Teori ini berfokus pada pentingnya pengembangan keterampilan praktis yang dapat 

diaplikasikan langsung di dunia kerja. Dalam konteks pendidikan kejuruan, pendekatan ini 

menekankan bahwa pembelajaran harus berorientasi pada kompetensi yang relevan dengan 

industri. Salah satu prinsip utama dari teori ini adalah "learning by doing" atau belajar melalui 

pengalaman langsung, di mana siswa tidak hanya menerima teori di kelas tetapi juga terlibat 

dalam kegiatan praktik yang mendalam. John Dewey, seorang tokoh pendidikan progresif, 

berpendapat bahwa pengalaman adalah dasar dari pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran 

kejuruan menuntut adanya integrasi antara teori yang diajarkan di kelas dan aplikasi nyata di 

dunia kerja, sesuai dengan temuan bahwa siswa lebih mudah memahami materi ketika mereka 

terlibat dalam kegiatan praktik di bengkel (HIDAYATI, 2018). 

 

 2. Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme, yang dipelopori oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky, menekankan 

bahwa pengetahuan dibangun melalui interaksi aktif individu dengan lingkungan mereka. 

Dalam konteks pendidikan kejuruan, ini berarti siswa harus secara aktif mengkonstruksi 

pemahaman mereka melalui praktik langsung, eksperimen, dan refleksi terhadap pengalaman 

mereka. Vygotsky juga menggarisbawahi pentingnya scaffolding atau dukungan dari guru 

dalam membantu siswa mencapai keterampilan yang lebih kompleks. Dalam penelitian ini, 

dukungan dari guru selama kegiatan praktik sangat krusial untuk membantu siswa memahami 

bagaimana teori dapat diterapkan secara efektif di lapangan (Motik, 2018). 

 

3. Teori Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) 

Berkaitan dengan teori konstruktivisme Vygotsky, konsep Zona Perkembangan 

Proksimalmenekankan pentingnya bimbingan dalam membantu siswa mencapai potensi 

maksimal mereka. ZPD adalah jarak antara apa yang dapat dilakukan siswa secara mandiri dan 

apa yang dapat mereka capai dengan bimbingan guru atau rekan. Dalam penelitian ini, peran 

guru sebagai fasilitator dalam praktik di bengkel sangat penting untuk membantu siswa 

memahami konsep teknis yang lebih sulit dan untuk memaksimalkan pengembangan 

kompetensi merekam (FATMAWATI, 2024). 
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4. Teori Belajar Berbasis Kompetensi 

Pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi (competency-based learning) mengacu pada 

pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian kompetensi tertentu yang relevan dengan 

dunia kerja. Kurikulum 2013yang digunakan di SMK Negeri 2 Wajo merupakan contoh dari 

pendekatan ini, di mana tujuan pembelajarannya adalah agar siswa memiliki kompetensi 

keahlian teknis yang siap diterapkan di dunia kerja. Teori ini berfokus pada hasil pembelajaran 

yang dapat diukur, seperti keterampilan teknis yang terukur dan mampu diterapkan langsung. 

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa meskipun kurikulum ini bertujuan untuk menciptakan 

lulusan yang siap kerja, implementasinya masih menghadapi beberapa tantangan, khususnya 

dalam mengintegrasikan teori dan praktik secara optimal (Febriantono, 2020). 

 5. Teori Pemeliharaan Fasilitas dan Infrastruktur Pendidikan 

Teori ini mengacu pada pentingnya fasilitas fisik dan sumber daya dalam mendukung proses 

pembelajaran. Kualitas dan ketersediaan fasilitas pendidikan, seperti alat-alat praktik di 

bengkel otomotif, sangat memengaruhi hasil pembelajaran siswa. Teori Ekologi Pembelajaran 

(Learning Ecology Theory) mengungkapkan bahwa lingkungan fisik, termasuk infrastruktur 

dan fasilitas, sangat memengaruhi kualitas pembelajaran. Dalam penelitian ini, keterbatasan 

fasilitas seperti alat yang tidak mencukupi atau tidak berfungsi dengan baik terbukti menjadi 

hambatan dalam proses pembelajaran yang optimal (Hutomo, 2014). 

6. Teori Motivasi dan Kesiapan Belajar 

Teori motivasi, khususnya Teori Self-Determination dari Deci dan Ryan, menjelaskan bahwa 

motivasi siswa untuk belajar dapat terbagi menjadi dua kategori: motivation intrinsik dan 

motivation ekstrinsik. Dalam konteks SMK, motivasi intrinsik mungkin muncul ketika siswa 

tertarik dengan bidang otomotif dan ingin menguasai keterampilan teknis secara alami. Di sisi 

lain, motivasi ekstrinsik bisa berupa dorongan untuk lulus, mendapatkan pekerjaan, atau pujian 

dari guru. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa siswa merasa lebih termotivasi ketika terlibat 

dalam praktik langsung di bengkel, dibandingkan dengan pembelajaran teori di kelas, yang 

menunjukkan bahwa motivasi mereka cenderung meningkat saat mereka melakukan tugas-

tugas yang dirasa lebih relevan dan praktis (Pebrianty, 2013). 

7. Teori Pendidikan Kejuruan (Vocational Education Theory) 

Teori pendidikan kejuruan menekankan bahwa tujuan pendidikan vokasional adalah untuk 

mempersiapkan siswa agar siap memasuki dunia kerja. Theory of Vocational Choice* yang 

dikembangkan oleh John Holland menyatakan bahwa orang cenderung memilih pekerjaan 

berdasarkan kepribadian mereka. Dalam pendidikan vokasional, siswa harus dibimbing untuk 

menemukan minat dan bakat mereka sesuai dengan bidang kerja yang mereka pelajari. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa merasa lebih siap dalam hal keterampilan teknis setelah 

melakukan praktik, meskipun mereka merasa masih perlu mendapatkan lebih banyak 

pengalaman langsung di industri untuk menghadapi kompleksitas dunia kerja nyata (Armayanti 

et al., 2021). 
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8. Teori Magang dan Pengalaman Kerja (Internship and Work-Based Learning Theory) 

Teori ini menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman kerja sebagai bagian dari 

proses pendidikan kejuruan. Kolb's Experiential Learning Theory (Teori Pembelajaran 

Eksperiensial Kolb) menekankan bahwa pembelajaran yang paling efektif terjadi ketika siswa 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang memungkinkan mereka untuk menerapkan 

pengetahuan teoritis dalam situasi nyata. Dalam konteks ini, magang atau kerja lapangan 

berfungsi sebagai jembatan antara pendidikan formal dan dunia kerja nyata. Penelitian ini 

menemukan bahwa siswa mengusulkan agar sekolah lebih banyak menyediakan kesempatan 

magang untuk meningkatkan kesiapan mereka dalam menghadapi situasi di dunia kerja 

(Syukron, 2011). 

9. Teori Pengembangan Guru (Teacher Professional Development) 

Teori ini menyoroti pentingnya pengembangan profesional guru dalam menghadapi perubahan 

kebutuhan pendidikan, terutama di bidang yang terus berkembang seperti teknologi otomotif. 

Teori Pembelajaran Seumur Hidup (Lifelong Learning Theory) menekankan bahwa guru juga 

perlu terus belajar dan mengembangkan keterampilan mereka agar dapat mengajarkan materi 

yang relevan dan terbaru. Berdasarkan penelitian ini, guru di SMK Negeri 2 Wajo menghadapi 

tantangan dalam mengikuti perkembangan teknologi, serta menghadapi rasio siswa yang 

tinggi, yang menghambat bimbingan personal dalam pembelajaran praktik. 

10. Teori Keterampilan Abad 21 (21st Century Skills Theory) 

Dalam dunia kerja yang semakin kompleks, teori keterampilan abad ke-21 menekankan 

pentingnya mengembangkan keterampilan non-teknis seperti komunikasi, kerja sama, dan 

pemecahan masalah, di samping keterampilan teknis. Framework for 21st Century Learning 

dari Partnership for 21st Century Skills (P21) menekankan bahwa selain kompetensi teknis, 

lulusan pendidikan kejuruan harus dibekali dengan keterampilan sosial dan kognitif yang 

penting untuk beradaptasi dalam dunia kerja modern. Penelitian ini juga menyoroti bahwa 

meskipun siswa SMK Negeri 2 Wajo telah menguasai keterampilan teknis, pengembangan 

keterampilan non-teknis seperti kerja tim dan komunikasi masih memerlukan perhatian lebih. 

Dengan mengacu pada teori-teori ini, penelitian ini menyarankan agar SMK Negeri 2 Wajo 

lebih memperhatikan integrasi antara teori dan praktik, meningkatkan kualitas fasilitas 

pembelajaran, serta memberikan pelatihan berkelanjutan bagi guru agar kompetensi siswa 

dapat berkembang secara optimal sesuai dengan tuntutan dunia kerja yang dinamis (Sulaiman 

& Hasan, 2017). 

 

Gambar .1 Kondisi siswa SMK Negeri 2 Wajo 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk menganalisis efektivitas 

pengembangan kompetensi keahlian di Kelas X Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) 

dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM) di SMK Negeri 2 Wajo. Pemilihan pendekatan 

studi kasus ini didasarkan pada tujuannya yang memberikan pemahaman mendalam terhadap 

konteks pembelajaran, khususnya interaksi antara teori dan praktik dalam pengembangan 

kompetensi kejuruan siswa. Dalam penelitian ini, berbagai data dikumpulkan melalui observasi 

langsung di kelas, wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen seperti kurikulum 

dan laporan akademik untuk menilai kesesuaian antara tujuan pendidikan dengan hasil yang 

dicapai siswa (Talib et al., 2023). 

Pengamatan di lapangan melalui observasi langsung dilakukan di kelas maupun 

bengkel untuk melihat bagaimana proses pembelajaran berlangsung dan interaksi yang terjadi 

antara siswa dan guru. Proses observasi ini juga mencakup penilaian terhadap fasilitas yang 

digunakan serta bagaimana siswa menerapkan keterampilan teknis selama kegiatan praktik di 

bengkel. Temuan awal menunjukkan adanya tantangan dalam mengintegrasikan teori yang 

diajarkan di kelas dengan praktik langsung di lapangan. Guru sering kali mengalami kesulitan 

dalam menjelaskan konsep-konsep teoritis secara relevan dengan kegiatan praktik, yang 

mengakibatkan siswa merasa kesulitan memahami materi yang diberikan di kelas. Hal ini 

terutama terlihat pada siswa yang merasa lebih mudah belajar melalui pengalaman langsung 

daripada sekadar mendengarkan penjelasan teori di kelas.  

Pada saat siswa berada di bengkel untuk melakukan praktik, mereka cenderung lebih 

aktif dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan. Observasi menunjukkan bahwa siswa tampak 

lebih antusias dalam mempelajari keterampilan teknis ketika mereka dapat secara langsung 

menggunakan alat-alat dan teknologi yang tersedia di bengkel. Aktivitas praktik ini juga 

memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan motorik yang 

diperlukan dalam bidang otomotif. Hal ini memperlihatkan bahwa pendekatan berbasis praktik 

memiliki potensi besar dalam mengoptimalkan pengembangan kompetensi kejuruan siswa, 

khususnya ketika teori dapat terintegrasi dengan baik ke dalam praktik yang mereka lakukan. 

Namun, masih terdapat kesenjangan antara teori dan praktik yang perlu diperbaiki agar siswa 

dapat dengan lebih baik menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari di kelas dengan 

kegiatan nyata di bengkel. 

Dari segi fasilitas, observasi di SMK Negeri 2 Wajo menunjukkan bahwa secara umum 

fasilitas yang tersedia di sekolah sudah memadai untuk mendukung kegiatan praktik. Baik di 

jurusan TKRO maupun TBSM, bengkel sekolah dilengkapi dengan peralatan yang cukup 

lengkap untuk menunjang proses pembelajaran. Peralatan tersebut mencakup berbagai alat 

yang digunakan untuk perawatan dan perbaikan kendaraan, yang relevan dengan kompetensi 

yang ingin dikembangkan dalam jurusan tersebut. Namun, penelitian ini juga menemukan 

beberapa masalah yang terkait dengan keterbatasan jumlah alat yang tersedia. Beberapa siswa 

mengeluhkan bahwa mereka harus menunggu giliran untuk menggunakan peralatan tertentu, 

yang menyebabkan waktu praktik yang diberikan menjadi kurang optimal. Hal ini terutama 

terjadi pada praktik yang melibatkan banyak siswa sekaligus, sehingga mengurangi efektivitas 

pembelajaran individual. 

Kondisi ini diperburuk dengan adanya masalah pemeliharaan alat. Beberapa alat yang 

ada di bengkel mengalami kerusakan atau tidak berfungsi dengan baik, sehingga menghambat 

proses pembelajaran siswa. Ketika alat-alat tidak dapat digunakan, siswa terpaksa menunggu 

atau menggunakan alat yang lain, yang kadang tidak relevan dengan materi yang sedang 

diajarkan. Dalam jangka panjang, kurangnya pemeliharaan alat ini dapat berdampak negatif 
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terhadap kualitas pembelajaran siswa, mengingat bahwa keterampilan teknis yang mereka 

pelajari sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk menggunakan alat-alat tersebut 

secara efektif. Oleh karena itu, salah satu rekomendasi utama dari penelitian ini adalah agar 

pihak sekolah meningkatkan upaya pemeliharaan rutin terhadap fasilitas yang ada serta 

menambah jumlah peralatan yang tersedia agar siswa memiliki lebih banyak kesempatan untuk 

berlatih(Suranto et al., 2014). 

Peran guru dalam pengembangan kompetensi keahlian siswa juga merupakan fokus 

penting dalam penelitian ini. Dari hasil wawancara dengan guru-guru di SMK Negeri 2 Wajo, 

terlihat bahwa mereka menyadari pentingnya memberikan pembelajaran yang berbasis praktik 

untuk mengembangkan keterampilan teknis siswa. Guru-guru tersebut berusaha untuk 

mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang otomotif dan menerapkannya dalam proses 

pembelajaran. Namun, mereka juga menghadapi sejumlah tantangan, terutama terkait dengan 

jumlah siswa yang cukup banyak dalam satu kelas. Dengan rasio guru-siswa yang tidak 

seimbang, guru merasa kesulitan untuk memberikan bimbingan personal kepada setiap siswa. 

Hal ini menjadi salah satu kendala utama dalam memastikan bahwa setiap siswa memperoleh 

pemahaman dan keterampilan yang sama dalam proses pembelajaran (Putri & Listiadi, 2019). 

Selain itu, guru-guru juga harus menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan antara 

pembelajaran teknis dan pembentukan karakter siswa. Mengingat bahwa lulusan SMK 

diharapkan tidak hanya memiliki keterampilan teknis yang baik, tetapi juga sikap kerja yang 

disiplin dan profesional, guru berusaha untuk mengajarkan nilai-nilai tersebut selama kegiatan 

belajar. Guru mencoba menanamkan etos kerja, kedisiplinan, serta sikap tanggung jawab yang 

dibutuhkan di dunia kerja. Namun, keterbatasan waktu dan beban mengajar yang tinggi sering 

kali membuat guru sulit untuk menekankan aspek-aspek tersebut secara mendalam.  

Pandangan siswa terhadap pembelajaran yang mereka terima juga memberikan 

wawasan penting dalam penelitian ini. Wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa 

sebagian besar dari mereka merasa cukup percaya diri dengan keterampilan teknis yang mereka 

pelajari di sekolah. Siswa merasakan bahwa kegiatan praktik di bengkel sangat membantu 

mereka dalam memahami cara kerja mesin dan sistem yang ada pada kendaraan. Beberapa 

siswa bahkan melaporkan bahwa mereka sudah mampu melakukan perawatan dan perbaikan 

kendaraan secara mandiri dengan bimbingan minimal dari guru. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis praktik di SMK Negeri 2 Wajo telah berhasil memberikan dampak 

positif terhadap pengembangan keterampilan teknis siswa. Namun, tidak semua siswa merasa 

yakin dengan kesiapan mereka untuk menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. Beberapa 

siswa menyadari bahwa praktik yang mereka lakukan di sekolah sering kali terbatas pada 

skenario yang sudah dirancang oleh guru. Mereka mengungkapkan kekhawatiran bahwa situasi 

nyata di tempat kerja mungkin jauh lebih kompleks dan tidak terduga dibandingkan dengan 

apa yang mereka pelajari di sekolah. Oleh karena itu, siswa mengusulkan agar sekolah dapat 

memberikan lebih banyak kesempatan bagi mereka untuk terlibat dalam pengalaman kerja 

langsung melalui program magang atau kerja lapangan. Dengan demikian, mereka dapat 

mempersiapkan diri dengan lebih baik untuk menghadapi tantangan di dunia kerja nyata. 

Penelitian ini juga menyoroti implementasi Kurikulum 2013 di SMK Negeri 2 Wajo, 

khususnya dalam konteks pengembangan kompetensi keahlian. Secara umum, Kurikulum 

2013 dirancang untuk memberikan pembelajaran yang lebih berbasis kompetensi dan 

berorientasi pada dunia kerja. Kurikulum ini menekankan pentingnya penguatan keterampilan 

teknis melalui pembelajaran berbasis proyek dan praktik langsung di lapangan. Namun, temuan 

penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan dalam implementasi kurikulum ini, 
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terutama dalam hal integrasi antara teori dan praktik. Beberapa guru mengungkapkan bahwa 

meskipun mereka sudah mencoba untuk menerapkan pendekatan berbasis kompetensi, mereka 

masih merasa kesulitan dalam menyeimbangkan antara pencapaian akademik dan 

pengembangan keterampilan teknis siswa. Di sisi lain, analisis dokumen kurikulum dan 

laporan akademik siswa menunjukkan bahwa tujuan kurikulum, yaitu untuk menghasilkan 

lulusan yang siap kerja, sudah mulai tercapai meskipun masih perlu peningkatan di beberapa 

aspek. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mencapai standar 

kompetensi yang ditetapkan, terutama dalam hal keterampilan teknis. Namun, masih ada ruang 

untuk perbaikan dalam hal pengembangan keterampilan non-teknis seperti kemampuan 

komunikasi, kerja sama tim, dan penyelesaian masalah, yang juga penting dalam dunia kerja. 

Diskusi lebih lanjut mengenai hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran di SMK Negeri 2 Wajo sudah berada di jalur yang benar dalam mengembangkan 

kompetensi keahlian siswa, terutama melalui pembelajaran berbasis praktik. Namun, untuk 

meningkatkan efektivitasnya, perlu adanya upaya yang lebih besar dalam memperkuat 

integrasi antara teori dan praktik, serta meningkatkan kualitas fasilitas yang digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran. Di sisi lain, guru juga perlu mendapatkan dukungan lebih dalam hal 

pelatihan dan pengembangan profesional agar mereka dapat terus mengembangkan metode 

pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan tuntutan industri otomotif yang terus 

berkembang. 

Dari sisi siswa, motivasi dan minat mereka terhadap bidang otomotif menjadi faktor 

penentu dalam pengembangan kompetensi keahlian. Siswa yang memiliki ketertarikan tinggi 

terhadap bidang ini cenderung lebih cepat menguasai keterampilan teknis yang dibutuhkan. 

Namun, penting bagi sekolah untuk memberikan siswa lebih banyak kesempatan untuk terlibat 

dalam situasi kerja nyata, baik melalui program magang di industri otomotif maupun melalui 

proyek-proyek yang memungkinkan mereka untuk bekerja pada skenario yang lebih kompleks 

dan realistis.  Sebagai rekomendasi, penelitian ini menyarankan beberapa langkah yang dapat 

diambil oleh SMK Negeri 2 Wajo untuk meningkatkan pengembangan kompetensi keahlian 

siswa. Pertama, perlu adanya penguatan dalam integrasi antara teori dan praktik. Guru dapat 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih aplikatif, seperti penggunaan studi kasus 

nyata atau simulasi praktik yang lebih mendekati kondisi kerja di industri otomotif. Hal ini 

diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami keterkaitan antara konsep-konsep teoritis. 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan studi kasus yang 

diterapkan untuk menganalisis efektivitas pengembangan kompetensi keahlian di Kelas X 

Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) dan Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM) di 

SMK Negeri 2 Wajo telah memberikan wawasan yang mendalam tentang konteks 

pembelajaran kejuruan, terutama terkait dengan interaksi antara teori dan praktik. Melalui 

observasi langsung, wawancara, serta analisis dokumen, penelitian ini menemukan bahwa 

meskipun pembelajaran berbasis praktik telah membawa dampak positif terhadap keterampilan 

teknis siswa, terdapat sejumlah tantangan yang perlu diperhatikan. 

Pertama, ditemukan adanya kesenjangan antara teori yang diajarkan di kelas dengan 

praktik di bengkel. Guru sering kali menghadapi kesulitan dalam menghubungkan konsep 

teoritis dengan kegiatan praktik yang relevan, sehingga beberapa siswa merasa kesulitan 

memahami materi yang diajarkan. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan dalam integrasi 

antara teori dan praktik, di mana metode pembelajaran harus lebih aplikatif dan relevan dengan 

dunia kerja nyata. 
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Kedua, fasilitas yang tersedia di SMK Negeri 2 Wajo pada umumnya sudah memadai, 

namun masih terdapat kekurangan dalam hal jumlah dan pemeliharaan alat. Siswa sering kali 

harus menunggu untuk menggunakan peralatan tertentu, dan beberapa alat yang rusak tidak 

segera diperbaiki, yang pada akhirnya menghambat proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

peningkatan jumlah peralatan serta pemeliharaan yang rutin menjadi penting untuk 

memastikan pembelajaran yang efektif. 

Ketiga, peran guru sangat krusial dalam pengembangan kompetensi keahlian siswa. 

Guru berusaha mengikuti perkembangan terbaru dalam bidang otomotif dan menerapkannya 

dalam pengajaran, namun rasio siswa-guru yang tidak seimbang menjadi tantangan tersendiri. 

Selain itu, guru juga berupaya menanamkan nilai-nilai seperti kedisiplinan dan tanggung 

jawab, yang sangat penting dalam dunia kerja, meskipun keterbatasan waktu menghambat 

pencapaian tujuan ini secara optimal. 

Keempat, siswa merasa bahwa kegiatan praktik di bengkel sangat membantu mereka 

dalam mengembangkan keterampilan teknis. Namun, beberapa siswa mengungkapkan 

kekhawatiran tentang kesiapan mereka menghadapi dunia kerja nyata, karena skenario praktik 

di sekolah sering kali dirancang dengan cara yang lebih sederhana dibandingkan situasi 

kompleks di tempat kerja. Oleh karena itu, program magang atau pengalaman kerja lapangan 

menjadi penting untuk memperkuat kesiapan siswa. Terakhir, implementasi Kurikulum 2013 

di SMK Negeri 2 Wajo telah mulai berjalan dengan baik, namun masih perlu peningkatan 

dalam hal integrasi teori dan praktik serta pengembangan keterampilan non-teknis seperti 

komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah. Kurikulum ini sudah mengarahkan siswa 

untuk siap kerja, namun diperlukan perbaikan lebih lanjut agar lulusan benar-benar mampu 

memenuhi tuntutan dunia industri. Secara keseluruhan, penelitian ini menyarankan agar SMK 

Negeri 2 Wajo memperkuat integrasi antara teori dan praktik, meningkatkan kualitas dan 

jumlah fasilitas pembelajaran, memberikan pelatihan lebih lanjut bagi guru, serta menyediakan 

lebih banyak kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam pengalaman kerja nyata. Dengan 

demikian, diharapkan pengembangan kompetensi keahlian siswa dapat berjalan lebih efektif 

dan sesuai dengan kebutuhan industri otomotif yang terus berkembang. 
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